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Prolite — Kasus penjualan anak perempuan di bawah umur
memasuki babak baru, kali ini polisi berhasil menangkap satu
lagi pelaku yang terlibat dalam penjualan anak di bawah umur.

Pelaku yang berhasil diamankan kepolisian merupakan salah satu
yang ikut menjual anak di bawah umur ke pria hidung belang.

Perempuan yang masih bersekolah kelas 6 SD itu di jual oleh
pelaku ke pria hiduyng belang melalui akun MiChat.

Aplikasi MiChat ini banyak di salah gunakan untuk tindak
criminal seperti penjualan anak kepada pria hidung belang.
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Tersangka yang berhasil diamankan oleh pihak kepolisian
diketahui bernama Akhmadi M Kamall alias Kamal.

Tersangka berhasil diciduk polisi pada 8 Januari 2024 lalu
karena hasil pengembangan penyelidikan.

Namun dalam kasus ini menurut keterangan tersangka tidak ikut
meniduri korban hanya menjual korban melalui aplikasi saja.

Beda dengan dua tersangka lainnya yang sudah lebih dulu
diamankan oleh kepolisian, mereka berdua bukan hanya menjual
korban namun juga meniduri korbannya sebelum akhirnya korban
di jual kepada pria hidung belang.

Atas perbuatannya, Akmal turut dijerat Pasal 81 jo 76D atau
Pasal 76E UU Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak,
dan Pasal 2 ayat (1) UU RI Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tindak
Pidana Perdagangan Orang (TPPO). Ancaman hukuman 15 tahun
kurungan penjara.

Kasus menghilangnya siswi kelas 6 SD tersebut sempat membuat
geger warga sekitar, diketahui siswi tersebut menghilang
selama 3 pekan.

Setelah 3 pekan menghilang akhirnya siswi tersebut ditemukan
di sebuh apartemen di wilayang Kota Bandung.

Naasnya dua pria yang sebelumnya sudah berhasil diamnakan
kepolisian lebih dulu tega menjual gadis di bawah umur kepada
pria hidung belang dengan tarif Rp 300 ribu hingga Rp 500 ribu
per sekali kencan.
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BANDUNG, Prolite — Aksi bejad dua pria mucikari berinisial DF
(24) dan AD (18) yang tega menjual gadis di bawah umur kepada
pria hidung belang.

Awal mula korban kenal dengan pelaku AD melalui aplikasi
perpesanan, keduanya berkenalan kemudian bertemu.

Setelah pertemuan tersebut tersangka AD mengajak korban untuk
pergi karena memang sedang ada masalah di rumah maka korban
mengikuti ajakan tersangka.

Korban memutuskan kabur dari rumah dan mengikuti AD untuk
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tinggal bersama hingga akhirnya korban disetubuhi oleh
tersangka.

[x]
detik Jabar

Setelah di tahan dan di gali kesaksian tersangka Kapolrestabes
Bandung Kombes Budi Sartono menjelaskan korban yang masih
berusia 12 tahun itu di bawa oleh mucikari AD.

Menurut pengakuan tersangka sebelum korban di jual ke pria
hidung belang AD lebih dulu menyetubuhi korbannya.

“Kemudian juga, pelaku juga ternyata menawarkan korban melaluil
aplikasi online chatting atau dating apps dan ditawarkan
kepada orang lain,” kata Budi di Mapolrestabes Bandung, Rabu
(20/12).

Setelah puas menyetubuhi korban tersangka AD menyerahkan
korban kepada rekannya DF, tidak berakhir disitu saja DF juga
menyetubuhi korban sebelum akhirnya di jual ke pria hidung
belang.

“Setelah itu kita amankan dan juga ternyata pelaku selain
daripada AD juga korban bersama-sama pindah ke pelaku satu
lagi, yaitu DF,” ujarnya.

“Pelaku DF ini tinggal di salah satu apartemen. Kemudian juga,
selain daripada pelaku melakukan persetubuhan pada korban,
pelaku juga menawarkan korban melalui aplikasi dating online,”
lanjutnya.

Kedua mucikari tersebut telah menjual kobannya yang masih di
bawah umur sebanyak 20 kali dengan tariff sebesar Rp 300 ribu
hingga Rp 500 ribu.

Aksi bejad tersangka sekarang mereka harus mempertanggung
jawabkan perbuatannya dengan dijerat pasal berlapis.

Pasal 81 jo 76D atau pasal 76E UU nomer 17 tahun 2016 tentang



perlindungan anak dan pasal 2 ayat (1) UU RI nomer 21 tahun
2007 tentang tindak pidana perdagangan orang (TPPO).

Tersangka akan dikenakan kurungan penjara kurang lebih 20
tahun penjara.



